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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan Pengaruh Pelatihan dan Kompetensi
Pegawai terhadap Impelementasi Sistem Electronic Medical Record (EMR) pada Unit ICU B RS
Bhayangkara Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik yang diambil
yaitu sampling jenuh (sensus) yang dianalisis menggunakan SEM. Jumlah sampel pada penelitian ini
berjumlah 50 responden. Hasil dari penelitian ini Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Implementasi Sistem, Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi
dan Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Implementasi Sistem. RS Bhayangkara
Tk.I Pusdokkes Polri dapat melakukan peningkatan pengetahuan EMR dan keterampilan komputer
kepada seluruh pegawai baik medis maupun non medis melalui pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi dari setiap pegawai.

Kata Kunci : Pelatihan, Kompetensi, Sistem EMR

ABSTRACK

This study aims to analyze and explain the influence of employee training and competency on the
implementation of the Electronic Medical Record (EMR) system in ICU B Unit Bhayangkara
Hospital, Jakarta. This research uses quantitative methods with the technique taken, namely
saturated sampling (census) which is analyzed using SEM. The number of samples in this study was
50 respondents. The results of this research: Training has a positive and significant effect on
System Implementation; Training has a positive and significant effect on Competency and
Competency has a positive and significant effect on System Implementation. Bhayangkara Hospital
Tk.I Pusdokkes Polri can improve EMR knowledge and computer skills for all employees, both
medical and non-medical, through training to increase the competency of each employee.
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi sat ini, kemajuan teknologi dan informasi begitu pesat. Informasi dapat

dengan mudah dan cepat diakses melalui internet. Kemajuan teknologi dan informasi membawa
perubahan diberbagai bidang, salah satunya perkembangan teknologi digital dibidang kesehatan.
Fasilitas kesehatan (FASKES) diharapkan mampu memenuhi apa yang diinginkan dan dibutuhkan
oleh konsumen dalam hal ini pasien dan keluarganya untuk menggunakan teknologi sebagai sistem
pendukung dalam pelayanan kesehatan.

Perkembangan teknologi digital dibidang kesehatan dapat memudahkan pasien untuk
mendapatkan pelayanan yang cepat dan tanggap sehingga pasien ataupun keluarganya merasa
puas dengan kemudahan yang disediakan oleh FASKES, begitupun yang diharapkan oleh pegawai
medis maupun non medis, yaitu mengaharapkan sistem yang memudahkan dalam mendukung
kegiatan operasionalnya ketika bekerja.

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Kesehatan 24/2022 mewajibkan seluruh fasilitas
kesehatan untuk menyelenggarakan rekam medis elektronik paling lambat 31 Desember 2023.
Dilansir dari persi.or.id, (2023), Survei yang dilakukan oleh Persatuan Rumah Sakit Indonesia
(PERSI) pada bulan Oktober 2023,sebanyak 1.095 Rumah Sakit belum menerapkan Electronic
Medical Record (EMR), 864 Rumah Sakit menerapkan sebagian atau minimal 3 pelayanan dari total
6 pelayanan yaitu pendaftaran, rawat jalan, rawat inap, laboratorium, radiologi dan farmasi, serta
sebanyak 489 Rumah Sakit sudah menerapkan EMR sepenuhnya di 6 jenis pelayanan.

Menurut Rizky, (2020) Elektronik Medical Record (EMR) atau rekam medis elektronik
adalah tempat penyimpanan data medis yang terkomputerisasi yang terdiri dari temuan pasien,
informasi fisiologis, informasi identifikasi, dan demografis, obat-obatan, diagnosis, perintah, dll.
Menurut Garets dalam Cahyawan & Mahyuni, (2022) manfaat dasar terkait penggunaan EMR
adalah dapat dengan mudah mengakses data dari beberapa tempat dan unit pelayanan
kesehatan, meningkatkan pengawasan dan pemantauan kesehatan pasien, dan mengurangi
terjadinya kesalahan tindakan medis.

Namun dalam penerapannya terdapat gangguan sinyal yang sering terjadi sehingga data
yang sudah diketik tidak bisa tersimpan. Masalah ini juga ditemukan pada penelitian Putra dalam
Delvita & Mulyanti, (2023) yang menyebutkan adanya beberapa data yang tidak tersimpan dengan
baik.

Sumber daya manusia yang terampil terampil dan kompeten memiliki peran penting dalam

mengoperasikan sistem Electronic Medical Record. Di era kemajuan teknologi ini sumber daya
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manusia harus terus mengembangkan kemampuannya agar bisa menyesuaikan dengan perubahan
teknologi yang ada. Tenaga kerja yang terlatih dan kompeten dalam menghadapi kemajuan
teknologi dibidang kesehatan dapat membantu memastikan penerapan Electronic Medical Record
berjalan sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan.

Menurut Gunawan, (2023) implementasi sistem informasi kesehatan memerlukan sumber
daya yang cukup untuk, membangun, mengoperasikan, dan memelihara sistem. Dengan adanya
transisi dari sistem manual menjadi elektronik, maka dibutuhkan pelatihan yang efektif untuk
tenaga medis maupun non medis dan kompetensi pegawai yang kompeten dalam mengoperasikan
sistem EMR.

Banyaknya fitur-fitur EMR yang ada di aplikasi, membuat beberapa pegawai kurang paham
tentang fitur-fitur yang ada di aplikasi. Berdasarkan penelitian Rumah et al., (2022) pelatihan
terhadap pengguna sangat diperlukan agar pengguna dapat memahami penggunaan EMR dengan
benar dan pelatihan terhadap pengguna juga dapat menjawab permasalahan jika EMR terdapat
kendala yang bisa diatasi oleh pengguna.

Kondisi demikian menjadi tantangan bagi fasilitas kesehatan dalam menghadapi era
digitalisasi, salah satunya Rumah Sakit Bhayangkara Tk.l Pusdokess Polri atau yang lebih dikenal
dengan RS Polri Kramat Jati. Keterampilan dan pengetahuan pegawai yang memadai dalam
penggunaan EMR diperlukan untuk mencegah kesalahan dokumentasi dan meningkatkan efesiensi
dalam pelayanan.

Penerapan EMR di RS Bhayangkara Tk.l Pusdokkes Polri mulai disosialisasikan pada bulan
Mei 2023 dengan dibuatnya sistem bernama Transmedik. Hingga saat ini divisi Transmedik terus
mengembangkan aplikasi tersebut agar memudahkan pegawai dalam kegiatan operasionalnya.
Namun dalam perkembangan sistemnya, divisi Transmedik kurang menginformasikan jika ada
pembaharuan di dalam fitur-fitur yang ada pada aplikasi.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pelatihan dan Kompetensi Pegawai Terhadap Implementasi Sistem Electronic Medical Record di

Unit ICU B RS Bhayangkara TK.lI Pusdokkes Polri Jakarta”.

KAJIAN TEORI

Pelatihan
Pelatihan merupakan rangkaian pembelajaran yang melibatkan perolehan keahlian,
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konsep, peraturan atau sikap untuk meningkatkan kinerja pegawai (Simamora dalam Nurhidayah,
2020). Pelatihan merupakan kegiatan untuk memperbaiki pemahaman berbagai keterampilan
pelaksaaan kerja tertentu, sebagai bagian dari proses sumber daya manusia (Hani Handoko dalam
Nurhidayah, 2020). Pelatihan adalah suatu proses dimana pegawai baru ataupun lama diberikan
informasi mengenai keterampilan dasar yang harus dimiliki untuk melaksanakan pekerjaan
(Dessler dalam Nurhidayah, 2020).

Tujuan pelatihan menurut Carrell & Kuzmits dalam Sulistiani (2022) tujuan utama pelatihan:
Untuk meningkatkan kemampuan pegawai sesuai dengan perubahan teknologi yang ada pada
masa kini.
Untuk mengurangi waktu belajar bagi pegawai baru agar menjadi mahir dan memiliki pengalaman
yang luas dibidang kerjanya.
Untuk membantu hambatan operasional.
Untuk menyiapkan pegawai dalam peningkatan kemampuan.

Untuk adaptasi pegawai agar lebih mengenal institusinya

Indikator pelatihan menurut Mangkunegara dalam Masyar, (2015) indikator - indikator
pelatihan, antara lain:

Jenis Pelatihan
Berdasarkan analisis kebutuhan dan peraturan dari Menteri Kesehatan terkait kemajuan teknologi

di bidang kesehatan, maka RS Bhayangkara Tk.l Pusdokkes Polri perlu mengadakan pelatihan
Sistem Eletronic Medical Record (EMR) untuk kelancaran kegiatan operasional.

Tujuan Pelatihan
Tujuan Pelatihan Eletronic Medical Record (EMR) nyata dan dapat diukur, oleh karena itu untuk

meningkatkan keterampilan kerja agar pegawai mampu mencapai kinerja yang efektif.

Materi Pelatihan
Materi pelatihan dapat berupa pengelolaan sistem EMR, format aplikasi, cara mengoperasikan

aplikasi Transmedik.

Metode Pelatihan
Metode pelatihan yang digunakan adalah metode pelatihan simulasi, dimana metode ini

mempraktekan secara langsung seperti situasi kerja yang sebenarnya dan pelatihan yang dipimpin
oleh instruktur dimana divisi Transmedik menyajikan komponen

visual kepada peserta pelatihan melalui zoom.

Kualifikasi Peserta
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Peserta Pelatihan yaitu Dokter, Perawat, Apoteker, Staff Radiologi dan staff Administrasi serta
pegawai lainnya yang mendapatkan Surat Perintah (SPRIN).

Berdasarkan teori dari para ahli diatas yang dimaksud pelatihan EMR adalah kegiatan
mempelajari Sistem Electronic Medical Record (EMR) untuk meningkatkan keterampilan pegawai
di Unit ICU B RS Bhayangkara TK.l Pusdokkes Polri untuk kelancaran kegiatan layanan yang diukur
berdasarkan jenis pelatihan, tujuan pelatihan, materi pelatihan, metode palatihan dan kualifikasi

peserta.

Kompetensi

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh
perilaku kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut (Wibowo dalam Wahyuni, 2022). Kompetensi
adalah karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau  dibutuhkan oleh
setiap individu yang memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggung jawab mereka
secara efektif dan meningkatkan standar kualitas profesional dalam pekerjaan mereka (Setiarlan et
al., 2021). Kompetensi adalah sebuah kepribadian dasar seseorang yang mengidentifikasi cara
berfikir, bersikap dan bertindak serta menarik kesimpulan yang dapat dilakukan dan
dipertahankan oleh seseorang pada waktu durasi tertentu (Moehriono dalam Lestari, 2021).

Manfaat kompetensi menurut Tannadi dalam Sutrino, (2019) ada tiga manfaat dalam
kompetensi yaitu sebagai berikut:

Prediktor kesuksesan kerja
Kompetensi yang akurat akan dapat menentukan denganbenar pengetahuan serta keahlian apa

saja yang dibutuhkan untuk berhasil dalam suatu pekerjaan.

Merekrut pegawai yang handal
Apabila telah ditentukan berhasil terhadap kemampuan apa saja yang diperlukan dalam suatu

tempat tertentu, maka dapat dengan mudah untuk dijadikan syarat dasar dalam rekrutmen
pegawai baru.
Dasar penilaiaan dan pengembangan karyawan

Mengklasifikasikan kompetensi pekerjaan yang tepat juga dapat dipakai sebagai tolak
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ukur kemampuan seseorang.

Indikator kompetensi Menurut Gordon dalam Sutrino, (2019) indikator kompetensi adalah
sebagai berikut:

Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan adalah kesadaran pribadi orang dalam bidang intelektual. Contohnya pegawai

mengatahui fitur-fitur disistem Trasmedik.

Pemahaman (Understanding)
Pemahaman adalah pribadi seseorang yang memiliki kedalaman intelektual. Yang mana dalam

setiap pembelajaran harus mempunyai pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi
kerja secara efektif dan juga mampu menghasilkan sesuatu. Contohnya pegawai memahami
tentang fungsi dari fitur-fitur yang ada dalam aplikasi Transmedik.

Kemampuan (Skill)
Kemampuan adalah suatu yang dimiliki oleh setiap pribadi seseorang dalam melakukan tugas dan

tanggungjawab yang diberikan. Pada kondisi ini pegawai harus mampu beradaptasi dan
mengoperasikan sistem baru yang telah diterapkan yaitu dari sistem manual ke digital.

Nilai (Value)
Nilai adalah ukuran perilaku yang dipercayai telah menyatu dalam setiap pribadi seseorang.

Misalnya perilaku karyawan dalam melaksanakan tugas seperti kejujuran dan ketepatan.

Sikap (Attitude)
Sikap adalah perasaan atau rasa senang, suka dan tidak suka atau rekasi setiap individu terhadap

suatu stimulasi yang datang dari luar. Misalnya perasaan terhadap perubahan kebijakan dari
manual menjadi sistem elektonik.

Minat (Interest)
Minat adalah kecondongan setiap pribadi seseorang untuk melakukan sesuatu. Misalnya

melakukan suatu kegiatan kegiatan kerja.

Berdasarkan teori dari para ahli diatas yang dimaksud dengan kompetensi adalah
keterampilan yang dimiliki oleh pegawai di unit ICU B RS Bhayangkara Tk.| Pusdokkes Polri dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan yang diukur berdasarkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan

dan nilai.

Implementasi Sistem Electronic Medical Record (EMR)

Menurut Syahidin & Trioktafiani dalam Dianti, (2017) Electronic medical Record (EMR) atau

1109


https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen

Jurnal Administrasi dan Manajemen E-ISSN : 2623-1719
Vol. 16 No 3, September 2026, pp 1104-1123 P-ISSN : 1693-6876

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen d 10.52643/jam.v16i3.9338

rekam medis elektronik merupakan catatan yang berisi data pasien seumur hidup dalam bemtuk
elektronik tentang informasi kesehatan seseorang yang ditulis oleh satu atau lebih petugas
kesehatan secara terintegrasi dalam setiap kali pertemuan antara petugas kesehatan dan pasien.
Rekam medis elektronik adalah menggunakan alat teknologi informasi dalam menyimpan,
mengolah, dan mengakses informasi yang tersimapan dalam database yang berisi berbagai data
medis pasien (Alfauzain et al., 2023). Menurut Rizky, (2020) Elektronik Medical Record (EMR) atau
rekam medis elektronik adalah tempat penyimpanan data kesehatan yang terkomputerisasi yang
terdiri dari temuan pasien, informasi fisiologis, informasi identifikasi, dan demografis, obat-
obatan, diagnosis, perintah, dan lainnya.

Adapun manfaat sistem Electronic Medical Record (EMR) adalah untuk meningkatkan
pelayanan dan kesembuhan pasien, efesiensi serta meningkatkan aturan biaya, penagihan,
menyediakan dokumen riwayat pasien dengan baik, mengurangi hilangnya arsip, data, dan
kesalahan medis (Kukafka et al dalam Bidin , 2017).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi electronic medical record
adalah kualitas informasi, harapan kinerja, sikap petugas dan fasilitas yang digunakan (Andriana
dalam Indahningrum & Jayanti, 2020).

Menurut Ismandani et al., (2023) implementasi rekam medis elekronik akan diukur melalui

7 dimensi yaitu:

Content (Materi)
Aspek content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari isi sistem. Pada aplikasi Transmedik isi

yang ada didalam sistem cukup banyak, pegawai diharapkan mengetahui fungsi fitur-fitur yang ada
di dalam aplikasi Transmedik.

Accuracy (Keakuratan)
Dimensi accuracy (keakuratan) dalam hal ini mengukur dari sisi keakuratan data ketika sistem

menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. Ketika Pengguna aplikasi Transmedik
mengimput data ke dalam sistem diharapkan informasi yang diketik sesuai dengan keadaan
dilapangan.

Format
Dalam dimensi format dimungkinkan karena sistem EMR menampilkan informasi yang sangat jelas

dan rinci, tampilan antar muka (interface) sistem sangat menarik dan komposisi warna dalam

sistem EMR tidak melelahkan mata.
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Easy to use (Kemudahan)
Pada dasarnya easy to use merupakan aspek untuk mengukur dari sisi kkmudahan pengguna atau

user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses input data, mengolah data dan mencari
informasi yang dibutuhkan.

Timeliness (Ketepatan Waktu)
Salah satu mutu rekam medis dapat dilihat dari ketepatan waktu (timeliness), artinya sistem yang

tepat waktu dapat dikategorikan sebagai sistem yang real-time, yang berarti setiap permintaan
atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan output akan ditampilkan
secara tepat tanpa harus menunggu lama.

Security (Keamanan)
Merupakan komponen rekam medis elektronik yang baik adalah keamanan (security), yang berarti

bahwa rekam medis elektronik hanya bisa diakses oleh dokter atau pengguna yang memiliki
username dan password. Speed Of Response (Kecepatan Respon)
Kecepatan respon yang dimaksud meliputi kecepatan dalam akses halaman-halaman atau fitur
yang dibutuhkan.

Berdasarkan teori dari ahli-ahli diatas yang dimaksud dengan Implementasi Sistem Electronic
Medical Record (EMR) adalah penerapan  sistem pendokumentasian berbasis komputer
yang dioperasikan oleh pegawai di Unit ICU B RS Bhayangkara TK.| Pusdokkes Polri yang diukur

berdasarkan materi, keakuratan, format, kemudahan, ketepatan waktu dan kecepatan respon.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik yang diambil yaitu sampling

jenuh (sensus) yang dianalisis menggunakan SEM. Penelitian ini dilakukan di RS Bhayangkara TK.I
Pusdokkes Polri Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di unit ICU B RS
Bhayangkara Tk.I Pusdokkes Polri. Menurut Arikunto dalam Sari et al., (2023) jika jumlah
populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan.

Pada penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden,
maka penulis mengambil 100 % jumlah populasi yang ada pada unit ICU B RS Bhayangkara TK.I
Pusdokkes Polri yaitu sebanyak 50 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh
populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik

sensus (sampling jenuh).

Pengumpulan diperoleh melalui data primer dan data sekunder. Analisis data dan
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pengujian hipotesis menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan

software partial least square (PLS). Adapun tahap-tahap pengujiannya outer dan inner model

meliputi uji Convergent Validity, Discriminant Valdity, Composite Reliability, Average Variance

Extracted (AVE), Crombach Alpha, R-square dan path koefisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu Pelatihan dan Komptensi serta 1

variabel dependent yaitu implementasi sistem EMR.

Profil Responden

1) Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabd 31
Vahd Cormisres
Fregueacy  Pescent
Vabd Perempman 35 20 28 (73
Lab bl 12 280 224 1009
To=l 33 100 1032

Samber Daia pramer yaas diolah SPSS 202004

lorus Kelamin

) pavator

Berdasarkan di atas hasil penelitian terhadap 50 orang responden diketahui mayoritas

responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 36 responden dengan presentase 72%,

sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14 responden dengan presentase adalah

28%.

2) Berdasarkan Usia

Tabel 5.2
Data Deskriptif Berdasarkan Usia
Vald Cutnslatsve
Frequency Percent
Percent Percent
Valid 20.30 tahun 37 740 Mo M0
3140 abug 12 240 40 980
11.50 w | 20 20 1000
Tocal 0 1000 100.0
Sumber: Data primer yang dsolah SPSS 20 2024
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Hasil yang didapatkan pegawai yang bekerja di Unit ICU B mayoritas berusia 20-30 tahun dengan
jumlah sebanyak 37 responden dengan presentase 74%, responden yang berusia 21-40 tahun
sebanyak 12 responden dengan presentase 24%, dan responden yang berusia 40-50 tahun
sebanyak 1 responden dengan presentase 2%.

3) Berdasarkan Pendidikan

Tabed 53
Data Deskriptif Berdasarkan Pendidikan
Frequency  Percemt Vit o
= Percent Percent

Vahi SMASNK 6 120 120 120

D3D4 3 360 360 620

S1-83 16 320 320 100.0

Total S0 100 1000

Samber- Data pnmer vang diolsh SPSS 202024

Pandidkan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 responden diketahui sebanyak 6 responden memiliki
pendidikan terakhir SMA/SMK dengan presentase 12%, sebanyak 28 responden memiliki
pendidikan terakhir D3/D4 dengan presentase 56% dan sebanyak 16 responden memiliki
pendidikan terakhir S1-S3 dengan presentase 32%.

4) Berdasarkan Pendidikan
Tabel 5.4

Data Deskriptif Berdasarkan Lama Bekerja
Valid Cumulative

Frequency Percent

Percent Percent
Valid 1-5tzhun 3 60 6.0 6.0
6-10 izmn 40 80.0 800 86.0
11-15 sahun 7 140 140 1000
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang dsolah SPSS 20,2024
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Data berikut diketahui lamanya bekerja responden mayoritas 6-10 tahun sebanyak 39
responden dengan presentase 78%, untuk lama bekerja 1-5 tahun sebanyak 3 responden
dengan presentase 6%, untuk lama bekerja 11-

15 tahun sebanyak 7 responden dengan
presentase 14%, untuk lama bekerja >15 tahun sebanyak 1 responden dengan presentase 2%.

Outner Model

A
I

1) Uji Validitas

Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor diatas 0,5 terhadap konstruk yang

dituju, Output SmartPLS untuk loading factor memberikan hasil sebagai berikut:

EAmEs =
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Tabel diatas menunjukan bahwa loading factor memberikan nilai diatas nilai yang disarankan

yaitu 0,50. Nilai paling kecil adalah 0,720 untuk indikator Y1.2 Berarti indikator yang dipergunakan

dalam penelitian ini adalah valid atau telah memenuhi convergent validity.

Indikator reflektif juga perlu diuji discriminant validity dengan cross loading sebagai berikut:

Tabel. 5.6
Cross Loading
Pelatihan (3{1) Kompetensi (X2)  Implementasi Sistem (Y)
i 0.523 0349 0.326
Xl 0.852 0529 0.346
X1 0.753 0431 0445
Xl 0.731 0573 0.604
Xl 0.743 0479 0467
Xl 0.781 0489 0.308
X, 0.754 0.647 0.373
Xl 0.754 0333 0.339
Xl 0.772 0581 0633
Xl 0.852 0549 0.326
X, 0432 0.765 0337
X2, 0447 0.778 0.479
X2 0614 0.823 0467
X2 0.349 0.362 0482
X 0702 0.861 0.552
p 0.636 0.394 0.344
X2, 0.390 0.738 0444
X2y 0635 0.817 0318
X2 0.330 0.730 0399
X 0.578 0.524 034
Y1, 0447 0332 0.741
Yl 0634 0458 0.720
Yl 0313 0482 0.779
Yl 0.608 0568 0.368
Yl 0331 04352 0.330
Yl 0.608 0529 0.318
Yl 0.366 0433 0.374
Yl 0329 034 0.776
Yl 0.365 0514 0.812
Yl 0352 0441 0.857

Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor tertinggi kepada konstruk yang

dituju dibandingkan loading factor kepada konstruk lain.Tabel diatas menunjukan bahwa loading

factor untuk indikator X1 (X1.1 sampai dengan X1.10) mempunyai loading factor kepada konstruk X1

lebih tinggi dari pada kontruk lainnya. Sebagai ilutrasi loading factor X1.; kepada Xisebesar 0,823

yang lebih tinggi dari pada loading factor X; (0,549), dan Y (0,526).

Hal ini serupa juga pada indikator-indikator lainnya. Dengan demikian, kontrak laten memprediki indikator

pada blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok yang lain. Metode lain untuk melihat

discriminant validity adalah dengan melihat nilai square root of average variance extracted (AVE). Nilai yang

disarankan adalah diatas 0,5. Berikut adalah nilai AVE dalam penelitian ini:

Tabel 5.7

Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

X1

0.603
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X2 0.665

Y 0.655
Tabel di atas memberikan nilai AVE diatas 0,5 untuk semua konstruk yang terdapat pada
model penelitian. Nilai terendah AVE adalah sebesar 0,603 pada kosntruk X; (Pelatihan).
2) Uji Relibilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari blok indikator yang
mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan menunjukkan nilai yang memuaskan jika di

atas 0,7. Berikut adalah nilai composite rebility pada penelitian ini:

Tabel 5.8
Composite Realibily
Composite Reliability

X1 0.938
X2 0.952
Y 0.950

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai composite reliability untuk semua konstruk adalah
diatas 0,7 yang menunjukan bahwa semua konstruk pada model yang diestimasi memenuhi
kriteria discriinant  validity. Nilai composite reliability yang terendah adalah sebesarinner

Model

‘@

e
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Berikut adalah nilai R-square pada konstruk:

Tabel 5.8
Enrollment in local colleges, 2005
College New students Graduating students Change
Undergraduate
Cedar University 110 103 +7
Elm College 223 214 +9
Maple Academy 197 120 +77
Pine College 134 121 +13
Oak Institute 202 210 -8
Graduate

Cedar University 24 20 +4
EIm College 43 53 -10
Maple Academy 3 11 -8
Pine College 9 4 +5
Oak Institute 53 52 +1
Total 998 908 20

Source: Fictitious data, for illustration purposes only
memberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 5.8 Composite Realibily

Cronbach’s Alpha
X1 0.927
X2 0.944
Y 0.941

Nilai yang disarankan adalah di atas 0,7 dan pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha untuk semua konstruk berada di atas 0,7. Nilai terendah adalah sebesar 0.927
pada Variabel X1 (Pelatihan). Sistem (Y)

Tabel di atas memberikan nilai 0,506 untuk konstruk Kompetensi yang berarti bahwa
Implementasi sistem mampu menjelaskan varians kompetensi sebesar 50,6%. Nilai R juga terdapat

pada 0,499 yang dipengaruhi oleh Pelatihan dan Kompetensi yaitu sebesar 49,9%. Pengujian
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hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Pembuktian Hipotesis 1: Pelatihan berpengaruh terhadap Implementasi Sistem

Tabel diatas menunjukan bahwa hubungan antara variabel Pelatihan (X1) dengan
Implementasi Sistem (Y) adalah signifikan dengan T-statistic sebesar 2,235 (>1,96). Nilai original
sample estimate adalah posisif yaitu sebesar 0,395 yang menunjukan hubungan antara Pelatihan
(X1) dengan Implementasi Sistem (Y) adalah positif, serta nilai p-value sebesar 0,013 (<0,5).
Dengan demikian hipotesis Hi dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Pelatihan (X1)
berpengaruh terhadap Implementasi sistem (Y) diterima.
2. Pembuktian Hipotesis 2: Pelatihan berpengaruh terhadap Kompetensi

Tabel diatas menunjukan bahwa hubungan antara variabel Pelatihan (X1) dengan
Kompetensi (X2) adalah signifikan dengan T-statistic sebesar 15,886 (>1,96). Nilai original sample
estimate adalah posisif yaitu sebesar 0,794 yang menunjukan hubungan antara Pelatihan (X1)
dengan Kompetensi (X;) positif, serta nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,5). Dengan demikian
hipotesis H, dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Pelatihan (X1) berpengaruh terhadap

Komptensi (X3) diterima.

3. Pembuktian Hipotesis 3: Kompetensi berpengaruh terhadap Implementasi Sistem
Tabel diatas menunjukan bahwa hubungan antara variabel Kompetensi  (X2) dengan
Impelementasi sistem (Y) adalah signifikan dengan T-statistic sebesar 2,042 (> 1,96). Nilai original
sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,416 yang menunjukan hubungan antara
Kompetensi (X2) dengan Implementasi sistem (Y) positif, serta nilai p-value sebesar 0,021 (< 0,5).
Dengan demikian hipotesis Hs dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Kompetensi (Xz)

berpengaruh terhadap Implementasi sistem (Y) diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pelatihan terhadap Implementasi Sistem

Berdasarkan dari analisa data diatas hasil Hipotesa dari pengaruh Pelatihan terhadap
Implementasi Sistem adalah positif dan signifikan. Semakin berkualitas pelatihan yang diberikan
maka akan semakin mempengaruhi keberhasilan pada implementasi sistem EMR.

Hal ini berarti bahwa pelatihan merupakan sebuah langkah dan solusi yang dilakukan oleh

rumah sakit untuk menjawab tuntutan pemerintah pada era digitalisasi dibidang kesehatan saat ini

1118


https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen

Jurnal Administrasi dan Manajemen E-ISSN :2623-1719
Vol. 16 No 3, September 2026, pp 1104-1123 P-ISSN : 1693-6876

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen 9. 10.52643/jam.v16i3.9338

sehingga proses implementasi sistem electronic medical record berjalan sesuai dengan kebijakan
yang telah ditentukan.

Perlu adanya sosialisasi dan pembelajaran yang mendalam serta persiapan yang matang dalam
menerapkan sistem electronic medical record.

Hal ini sesuai dengan penelitian Silvia, (2023) yang menyatakan kesiapan Sumber Daya Manusia
(SDM) ditunjukan dengan mengikuti pelatihan tentang Electronic Medical Record (EMR), sehingga
pegawai siap mengimplementasikan sistem EMR pada era digitalisasi dibidang kesehatan saat ini.
Pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi

Berdasarkan dari analisa data diatas hasil Hipotesa dari pengaruh Pelatihan terhadap
Kompetensi adalah positif dan signifikan. Semakin banyak pelatihan tentang EMR yang diberikan
maka akan semakin mempengaruhi kompetensi yang dimiliki pegawai mengenai EMR.

Hal ini berarti bahwa pelatihan dalam proses implemetasi sistem ini dapat membantu pegawai
untuk meningkatkan skill dan pemahaman tentang Electronic Medical Record.

Hal ini sesuai dengan teori Edison, (2010) yang menyatakan program pelatihan mampu
meningkatkan kompetensi, sehingga pegawai mampu memahami tugas karena dibekali dengan

pelatihan yang diberikan.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Impelementasi Sistem

Berdasarkan analisa data diatas hasil Hipotesis dari Pengaruh Kompetensi Terhadap
Implementasi Sistem adalah positif dan signifikan. Semakin tinggi kompetensi pegawai yang

dimiliki maka akan semakin mempengaruhi keberhasilan pada implementasi sistem.

Hal ini berarti bahwa proses implementasi sistem dapat berjalan secara optimal jika SDM
memiliki kompetensi yang kompeten pada sistem yang dijalankan. Selain itu penyediaan
kelengkapan sistem juga dapat membantu SDM dalam menyelesaikan tugas dan tanggung

jawabnya.

Hal ini sesui dengan penelitian Okri dalam Silvia, (2023) yang menyatakan selain bergantung pada
SDM, suatu sistem bergantung pada hardware, software, database, jaringan untuk melakukan input,

pemprosesan, output penyimpanan dan aktivitas pengendalian yang mengubah sumber data menjadi
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informasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis SEM (Structural Equation Modeling) dan pembahasan yang telah

dilakukan dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Hasil analisis data menunjukan bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap Implementasi Sistem. Hal ini berarti Pelatihan yang diberikan sesuai dan
berkualitas serta memiliki dampak yang nyata. Semakin berkualitas pelatihan yang diberikan,
maka akan semakin mempengaruhi keberhasilan pada implementasi sistem EMR.

Hasil analisa data menunjukan bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap Kompetensi. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa program Pelatihan
yang diberikan secara efektif meningkatkan kompetensi peserta. Melalui pelatihan, kompetensi
yang dimiliki akan meningkat secara nyata, semakin banyak pelatihan yang diberikan untuk
menambah skill, maka akan semakin mempengaruhi kompetensi yang dimiliki pegawai.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap Implementasi Sistem. Dalam penelitian ini dapat diartikan bahwa Kompetensi
mempunyai dampak yang nyata dan berarti dalam proses implementasi sistem. Dengan adanya
Kompetensi pegawai yang semakin tinggi, maka akan semakin mempengaruhi keberhasilan pada

implementasi sistem EMR.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

Sesuai dengan penelitian di atas bahwa indikator materi pelatihan (X1.s) dalam variabel Pelatihan
mendapatkan nilai terendah meskipun hasilnya masih positif, hal ini menujukan bahwa RS
Bhayangakara hendaknya dalam menyiapkan materi pelatihan harus lebih lengkap dan
menyesuaikan dengan kondisi yang ada, mulai dari konsep dasar hingga hasil akhir materi yang
diberikan harus berkesinambungan.

Untuk mendapatkan umpan balik terkait materi pelatihan yang telah diberikan RS Bhayangkara

bisa melakukan survei atau wawancara dengan peserta yang telah mengikuti pelatihan.

Secara umum hendaknya dalam menyusun materi pelatihan, RS Bhayangkara lebih

memperhatikan sisi kebutuhan dan melihat kondisi dilapangan. RS Bhayangkara dapat melakukan
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peningkatan pengetahuan EMR dan keterampilan komputer kepada seluruh tenaga medis maupun

non medis melalui pelatihan sehingga pendokumentasian dapat berjalan dengan lebih baik.

2. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap Kompetensi
a. Sesuai dengan penelitian diatas bahwa indikator Nilai (X2.0) dalam variabel Komptensi
mendapatkan nilai terendah meskipun hasilnya positif, hal ini menunjukan bahwa RS Bhayangkara
hendaknya memonitoring pegawai untuk lebih menekankan pada ketepatan dalam
menginput data sesuai dengan apa yang dikerjakan dan selalu mengingatkan untuk segera
menginput apa yang telah dikerjakan sehingga tidak ada data yang terlewat diinput.
b. Secara umum hendaknya RS Bhayangkara melakukan evaluasi rutin terhadap kompetensi pegawai
yang telah mengikuti pelatihan, hal ini akan membantu dalam mengidentifikasi area yang masih perlu
diperbaiki dan memastikan peningkatan yang berkelanjutan dan menyediakan akses sumber seperti kursus

online atau seminar sehingga pegawai dapat terus meningkatkan kemampuannya.

3. Kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan secara langsung terhadap Impelementasi
Sistem

a. Sesuai dengan penelitian diatas bahwa indikator Keakuratan (Y1.2) dalam variabel Implementasi
Sistem mendapat nilai terendah meskipun hasilnya positif, hal ini menunjukan bahwa RS
Bhayangkara hendaknya dalam menjaga dan menigkatkan kualitas sistem lebih memperhatikan
lagi hasil output yang dihasilkan sistem serta meningkatkan kecepatan sistem sehingga pengguna
dalam menerapkan implementasi sistem tetap terjaga baik.

b. Secara umum hendaknya RS Bhayangkara penting untuk memonitor dan evaluasi terhadap
implementasi sistem untuk mengidentifikasi  faktor-faktor

C. yang mempengaruhi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi serta terus menyempurnakan sistem yang
ada agar implementasi sistem bisa berjalan lebih baik lagi dan semua pihak harus konsisten dengan

melakukan penegakan disiplin dalam pendokumentasian pada sistem EMR.
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